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Abstrak 
Undergraduate thesis with the title " Garap Kendangan Gending Karawitan Adegan 
Jejer Sepisan Wayang Topeng Klaten Dalam Pergelaran 24 Jam Menabuh ISI 
Yogyakarta 2017: Sounds of the universe” to know the structure and work on the 
presentation pattern of the Gending Karawitan vehicle in the Wayang Topeng Klaten. 
The method used in this study uses descriptive analysis method with a musical 
approach. Gending Karawitan besides functioning as independent karawitan / 
karawitan klenéngan, karawitan pakeliran, but also used for Klaten Puppet Mask 
accompaniment. 

 
Kata kunci: Gending Karawitan, garap, karawitan pakeliran dan karawitan iringan. 
 
Pendahuluan 
 

Salah satu grup Karawitan yang tampil dalam Acara 24 Jam Menabuh: 

Sounds of the Universe yang diselenggarakan oleh ISI Yogyakarta, pada tanggal 5 

September 2017 adalah Grup Cahyo Laras dari Klaten pimpinan KRT. Radyo Adi 

Negoro. Dalam acara tersebut, Grup Cahyo Laras menampilkan atau menyajikan 

Gending Karawitan kethuk 2 kerep minggah Ladrang Sekar Lesah laras slendro patet 

nem. Gending Karawitan merupakan salah satu gending yang terdapat pada 

Karawitan Gaya Surakarta yang semula berbentuk Ketawang Gending kethuk 4 kerep 

berlaras Slendro dan berpatet nem.2 Garap sajian Gending Karawitan dalam 

pergelaran tersebut memiliki keunikan tersendiri seperti garap gending biasa disajikan 

garap klenengan.  

                                                           
1 Alamat korespondensi: Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta Jl. Parangtritis km. 6,5 Sewon, Bantul, DIY.   
2 Mloyo Widodo, “Gending-gending Jawa Gaya Surakarta”.1975, 34. 
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Garap Gending Karawitan tersebut menjadi menarik karena disajikan dalam 

rangkaian gending klenengan atau untuk keperluan uyon-uyon. Dalam penyajiannya 

juga makin menarik karena pola garap gending seharusnya mengikuti atau mengiringi 

pertunjukan wayang topeng. Namun dalam gending tersebut disajikan tanpa 

pertunjukan wayang topeng. Hal tersebut tentu merupakan kompleksitas sajian garap 

tersendiri bagi pengrawit khususnya garap kendangan. Bentuk kendangan kosek 

wayang digunakan pada bagian merong, sedangkan kendangan ciblon digunakan 

pada bagian ladrang. Pada sajian wayang topeng ini, digunakan garap ricikan 

kendang setunggal dan kendang ciblon karena berhubungan dengan gerak tari pada 

wayang topeng tersebut. 

Dalam sajian garap Gending Karawitan, peran kendang sangat penting, 

karena selain memimpin irama, juga masih harus melayani kebutuhan ekspresi gerak 

dari masing-masing tokohnya. Dalam sajian Gending Karawitan tersebut, KRT. 

Radyo Adi Nagoro dan Ki Sartono sebagai pengendang memiliki peran sentral dan 

dominan, karena pengendang memiliki peran dalam mengatur irama, alur dan 

dinamika sajian Gending Karawitan. 

Berpijak pada uraian tersebut dapat diketahui, bahwa permasalahan yang 

berkaitan garap kendangan Gending Karawitan dalam karawitan iringan wayang 

topeng sangat signifikan dan membutuhkan pemecahan untuk menemukan 

jawabannya. Hal ini menjadikan peneliti tertarik untuk mengkaji beberapa 

permasalahan tentang pola garap kendangan adegan jejer sepisan Wayang Topeng 

Klaten, agar dapat mengetahui spesifikasi garap yang menjadi ciri khas Wayang 

Topeng Klaten. Peneliti menggunakan pendekatan musikal untuk menguraikan atau 

menjelaskan permasalahan yang terkait dengan garap kendangan adegan jejer sepisan 

Wayang Topeng Klaten. Variabelnya meliputi bentuk dan struktur penyajian dan 

analisis garap. 
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Sekilas Tentang Gending Karawitan 

Pada hakekatnya pemilihan nama gending  mempunyai keterkaitan makna 

tersendiri terhadap hasil dari garap gending yang dimaksud. Seorang pencipta 

gending-gending tradisi Jawa (empu) dalam memberikan nama-nama gending 

umumnya menggunakan istilah Jawa, misalnya, Karawitan. Nama Gending 

Karawitan menurut informasi yang didapat dari beberapa sumber pustaka terdapat 

dua penyebutan, yang pertama terdapat dalam notasi gending-gending Jawa gaya 

Surakarta, gending ini dituliskan dengan sebutan Gending Krawitan, akan tetapi 

menurut penulisan di dalam Serat Centhini jilid II gending ini tertulis dengan sebutan 

Gending Karawitan. Dalam penulisan ini penulis lebih memilih menggunakan 

sebutan Gending Karawitan, yaitu mengacu pada Serat Centhini yang tertulis krwitn\ 

(karawitan) sebagai naskah tertua berisi tentang Ensiklopedi kendang Jawa. 

Menurut Sindusawarna dalam Buku Karawitan Jilid I berpendapat, bahwa dari 

segi bahasa karawitan berasal dari kata rawita, diberi awalan ka dan akhiran an. 

Rawita artinya mengandung rawit, yang berarti halus, indah, dan rumit. Untuk kata 

karawitan ditemukan dalam Kamus Pepak Basa Jawa, yaitu karawitan mempunyai 

arti bersenandung, bermain gamelan. Dalam Serat Centhini Jilid II, Gending 

Karawitan merupakan salah satu ciptaan Pakubuwana IV dan sering digunakan untuk 

keperluan pertunjukan karawitan pakeliran.  

Mloyowidodo dalam notasi Gending-gending Jawa Gaya Surakarta 

menjelaskan bahwa salah satu gending ciptaan pada masa pemerintahan Paku 

Buwana IV adalah Gending Karawitan. Gending tersebut sering disajikan di Kraton 

Surakarta maupun Kraton Yogyakarta dalam pergelaran karawitan pakeliran wayang 

kulit purwa. Gending karawitan dalam adegan jejer merupakan gending utama dalam 

pagelaran wayang purwa/wayang kulit. Jejeran adalah peristiwa rutin yang selalu ada 

dalam sebuah kerajaan, yakni ketika seorang raja keluar (miyos), duduk di singgasana 

dalam pasewakan agung yang di hadap oleh patih kerajaan, pangeran, senopati, 
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sentana, abdi dalem hingga tamu kerajaan. Penjelasan Najawirangka dalam Serat 

Tuntunan Pedalangan, bahwa gending jejeran pada saat Raja Ngastina masih 

menampilkan tokoh Pandu Dewanata dan Destarata, sajian gending jejer utama 

menggunakan Gending Karawitan. Gending Karawitan dalam Gaya Surakarta, 

menggunakan laras slendro patet nem, disajikan dalam bentuk kethuk 4 kerep untuk 

karawitan klenengan dan wayang purwa, sedangkan bentuk kethuk 2 kerep  disajikan 

untuk karawitan iringan wayang topeng.  

Gending Karawitan dalam Karawitan Pakeliran 

 Karawitan pakeliran merupakan perpaduan antara bunyi vokal maupun 

instrumental yang digunakan untuk mendukung suasana yang ingin dibangun dalam 

pementasan sebuah wayang, sedangkan penyajian pakeliran adalah garap ricikan 

gamelan yang digunakan untuk mendukung proses pertunjukan wayang. Gending 

Karawitan di dalam sajian karawitan pakeliran disajikan pada adegan jejer pertama 

Kerajaan Dwarawati dengan tokoh Kresna, serta adegan lain seperti Kayangan 

dengan tokoh Guru dan Astina dengan tokoh Duryudana. Gending Karawitan ini 

disajikan menggunakan kethuk 4 kerep dalam keperluan karawitan pakeliran jejer 

pertama. 

Gending Karawitan dalam Karawitan Klenengan 

Gending klenéngan, adalah gending yang disajikan secara mandiri, dalam arti 

tidak harus dikaitkan dengan keperluan menyertai penyajian kesenian lain. Walaupun 

karawitan klenéngan tidak harus terikat oleh peristiwa tertentu, namun karawitan 

klenéngan sering diadakan pada acara-acara keluarga, kelembagaan, dan kenegaraan. 

Sajian karawitan klenengan sudah biasa disajikan dalam bentuk aslinya yaitu dengan 

bentuk kethuk 4 kerep. Sajian garap Gending Karawitan akan menghasilkan kualitas 

garapan yang berbeda apabila sajian digunakan untuk keperluan yang berbeda-beda, 
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seperti garap karawitan klenéngan, garap karawitan pakeliran, dan garap karawitan 

iringan Wayang Topeng Klaten. 

Gending Karawitan  dalam Karawitan Wayang Topeng Klaten 

 Sebutan Wayang Topeng Klaten, karena dalam penyajiannya pelaku wayang 

tersebut semuanya menggunakan topeng sebagai penentu antara tokoh yang satu 

dengan yang lain. Wayang Topeng Klaten dalam pertunjukannya memiliki kesamaan 

dengan wayang kulit purwa, antara lain adanya jejer, paseban jawi, jaranan, 

budalan, perang gagal, dan kedatonan. Menurut KRT Radiyo Adi Negoro penyajian 

Wayang Topeng Klaten bernama barangan atau tanggapan. Wayang topeng 

barangan yaitu sajian wayang topeng yang dahulu kala digunakan untuk mbarang 

atau ngamen dari desa ke desa atau dari kota ke kota. Sedangkan wayang topeng 

tanggapan karena topeng ini hanya pentas ketika dipanggil atau ditanggap. 

Cerita yang dibawakan juga berbeda. Apabila wayang topeng menggunakan 

cerita-cerita rakyat dari sumber Babad Panji yang asli karya pujangga Jawa, lain 

halnya dengan wayang kulit yang menggunakan Epos Ramayana dan Mahabarata. 

 

Perubahan Bentuk dan Fungsi Gending Karawitan 

Bentuk awal Gending Karawitan yaitu ketawang gending kethuk 4 kerep 

minggah Ladrang Sekar Lesah laras slendro patet nem. Gending ini mempunyai 

struktur dari buka, merong, umpak, dan inggah. Mloyo Widodo menjelaskan bahwa 

gending ini termasuk jenis ketawang gending kethuk 4 (sekawan) kerep minggah 

Ladrang Sekar Lesah laras slendro patet nem disajikan dalam karawitan klenengan 

dan karawitan pakeliran saja. Akan tetapi jika Gending Karawitan disajikan dalam 

karawitan wayang topeng bentuknya berubah menjadi gending kethuk 2 kerep. 

Perubahan dari kethuk 4 kerep ke kethuk 2 kerep yaitu terdapat pada tabuhan kenong. 

Pada bagian merong kethuk 4 kerep yaitu satu kenong (32 sabetan balungan) terdiri 4 

kethuk (pada sabetan akhir gatra ganjil). Sedangkan pada bagian merong kethuk 2 

kerep yaitu satu kenong (16 sabetan balungan) terdiri 2 kethuk (pada sabetan akhir 
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gatra ganjil). Bentuk dari kethuk 2 kerep karena bersangkutan dengan jenis 

kendangan yang digunakan yaitu kendangan kethuk 2 kerep dan  adanya gerak tari 

ketika Gending Karawitan disajikan dalam Wayang Topeng Klaten. Pada bentuk 

kethuk 2 kerep jumlah tabuhan kenong dalam satu gongan terdiri 4 tabuhan karena 

mengacu jenis kendangan yang digunakan, yaitu kendangan kethuk 2 kerep. Selain 

itu kenongan juga berkaitan dengan padang ulihan pada balungan, karena 

berhentinya padang ulihan terdapat pada gatra keempat. Meskipun bentuk 

gendingnya berubah, namun letak kethuk dan sindenan tetap sama (Wawancara 

dengan Drs. KRRA Saptodiningrat, M.Hum, 17/07/2018).   

Bentuk ketawang Gending Karawitan kethuk 4 kerep berubah menjadi 

kethuk 2 kerep minggah Ladrang Sekar Lesah laras slendro patet nem, dari buka 

memiliki merong lima gongan, tidak memiliki ngelik, dilanjutkan bagian umpak satu 

gongan untuk menuju Ladrang Sekar Lesah. Ladrang Sekar Lesah memiliki empat 

gongan dan satu gongan ngelik, pada bagian kedua seleh gong memakai seleh 5 

untuk menuju bagian ngelik dan untuk keluarnya jogedan emban, kemudian ulihan 

kedua memakai seleh 2. Pada bagian suwuk menggunakan ladrang bagian (d).   

Struktur dari Gending Karawitan kethuk 2 kerep minggah Ladrang Sekar 

Lesah laras slendro patet nem, terdiri atas beberapa bagian yaitu : merong, umpak, 

inggah, ngelik, dan suwuk. Pada bagian merong terdiri atas lima gongan, satu gongan 

terdiri atas empat kenongan, dan satu kenong terdiri dari dua kethuk. Pada bagian 

umpak hanya digunakan satu gongan untuk menuju inggah. Bagian inggah 

menggunakan Ladrang Sekar Lesah. 

 

Pola Kendangan Gending Karawitan Wayang Topeng Klaten 

 Pada sajian merong, ricikan kendang ageng/bem dilakukan oleh KRT. Radyo 

Adi Nagoro pada bagian merong pertama sampai merong ketiga menjelang gong, 

selanjutnya dilanjutkan kendangan kosek wayang oleh Ki Sartono.Penyajian Wayang 
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Topeng Klaten dari buka Gending Karawitan kethuk 2 (Kalih) kerep minggah 

ladrang Sekar Lesah laras slendro patet nem: 

1. Kendangan Buka 

Penyajian wayang topeng pada buka selalu dilakukan dari ricikan rebab 

tidak pernah dilakukan dari ayak-ayak slendro Manyura, setelah itu ricikan kendang 

masuk (nampani) pada akhir gatra ketiga sebelum gong, tepatnya balungan 2 (ro), 

menggunakan kendangan kosek gending kethuk 2 kerep slendro. 

No Notasi Balungan Kendangan Rebaban Fungsi 

1 . . . e x.x xx.x x.x x.    .  .  .| e Kendangan pada 

bagian buka 

berfungsi untuk 

mengawali Gending 

Karawitan dengan 

jenis kendang Ageng. 

2 . t y 1 x.x x.x x.x x.    Xb?eb b b|t ?byb b b|1 

3 . 1 . 1 x.x x.x x.x x.    . ?1  . |1 

4 . 2 . 1 x.x x.x x.x xS.    . ?2  . |1 

5 . 3 . 2 x.x x.x x.x xB    j?2jj j3j j 2  |2 

6 . 1 . gy xxjK,x x,x x,x xxg.    ?j1j j j2j j 1 |gy 

 

2. Kendangan Merong 

Merong merupakan bentuk dari bagian gending yang disajikan setelah buka.3 

Pada bagian merong pertama sampai ketiga menggunakan kendangan kethuk 2 kerep. 

Merong pertama: Pada merong pertama setelah buka irama menggunakan 

irama tanggung dua kenongan, laya antal pada gatra akhir untuk gong. 

Merong gong pertama: 

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . 3 . 3 .  .  .  B 
Kendangan merong pada 

                                                           
3 Martopangrawit, R.I, Pengetahuan Karawitan Jilid 1, Akademi Seni Karawitan Indonesia 

Surakarta, 1969. 11 
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2 . 3 . 3 .  .  .  I 
Gending Karawitan ini 

merupakan kendangan setelah 

buka untuk mengawali sebelum 

pemain wayang topeng keluar, 

pada bagian merong ini irama 

menggunakan irama tanggung 

dua kenongan kemudian kenong 

ke 3 dan 4 sudah menjadi irama 

dadi, kendangan menggunakan 

kendangan Ageng. 

3 . 3 . 2 .  P .   B 

4 . 3 2 n1 .  .  .  B 

5 . 1 1 . P  .  P  . 

6 1 1 2 1 .  P   .   P 

7 3 2 1 2 B  .   P   . 

8 . 1 2 n6 .  P   .   jnIP 

9 . . . . jBP jKjkIB P   B 

10 6 6 . . .  .  .    jPP 

11 6 6 ! 6 jBP j.P jk.jPjjkK, , 

12 5 3 2 n3 .  P  j.jkBP  B 

13 5 6 5 3 P  .  jKP   xB 

14 2 1 y t x.  P  jBP   Bx 

15 e t y 1 jKP B  P    B 

16 3 2 1 gny P  jBPjKIjK,  , , , g, 

 

Merong gong kedua: 

Pada merong kedua irama menggunakan irama dados. Pada kenong ke-4 

gatra akhir 21ygt laya antal untuk gong.  

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 e t y t .  j.kPB P B 
Merong kedua 

menggunakan irama dadi 

dengan laya sedheng, 

kendangan menggunakan 

kendang Ageng. 

2 2 2 3 2 .  P  .  B 

3 5 6 5 3 .  .  P  .   

4 2 1 2 ny .  .  .  B 

5 . y y y .  .  jPk.PB 

6 e e t y X.  P  B jPk.P 

7 e t e w jBP jBP j.jkPBP 
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8 . e t ny .  P  .  . 

9 e t y t jBP B  P  B 

10 2 2 3 2 . . . jjPjk.P 

11 5 6 5 3 jBP jBP j.B P 

12 2 1 y nt .  P  .  B 

13 2 2 . . P  .  jPj.PjBP 

14 2 2 . 3 .  jPP jBP jBP 

15 5 6 5 3 jKP B P B 

16 2 1 y gnt PjBPjKIjK,  , , , g, 

 

Merong gong ketiga: 

 Pada merong ketiga irama menggunakan irama dados/dadi, kemudian 

menjelang gong pada balungan 32yt 223g2 berpindah kendang kosek wayang. 

Kendangan menggunakan kosek wayang karena dalam Wayang Topeng Klaten 

bagian merong keempat untuk masuk jogetan patih Sindurejo dan kelima untuk 

jogedan patih Jaya Badra.  

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . t t t . P jPjkBP B Kendangan 

menggunakan irama 

dadi, pada dua gatra 

akhir menuju gong sudah 

berpindah kendangan 

kosek wayang yaitu pada 

balungan 3 2 y t  w 

w e ngw berfungsi untuk 

menandai bahwa penari 

2 w w e t . . . j.P 

3 w e t y j.PP . B 

4 3 3 5 n3 . . . B 

5 . . 3 5 .  .  jPk.PB 

6 6 5 3 2 X.  P  B jPk.P 

7 5 6 5 3 jBP jBP j.jkPBP 

8 2 1 y nt . P . j.P 

9 1 1 . . P P P B 
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10 3 2 1 y . . . jPjk.P pertama akan keluar 

yaitu tokoh Patih 

Sindurejo. 

11 e t e w jBPjBPj.BP 

12 . e t ny . P jPPB 

13 2 2 . . P . jPk.PB 

14 2 3 2 1 . jPPjBPjBP 

15 3 2 y t jKP B jPk.D V 

16 w w e ngw x.xPxIx,xPxIxDxB jxPxLxDxVxBx x.x.xDxgI 

 

Merong gong  keempat: 

Selanjutnya bagian merong gong keempat dan gong kelima menggunakan 

kendangan kosek wayang untuk jogetan Patih Sindurejo  dan jogedan Patih Jaya 

Badra dari masuk sampai tancep. Setelah Patih Sindurejo dan Patih Jaya Badra 

tancep, pada balungan 3561 321g6 laya udhar untuk menuju ke bagian umpak. 

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . . w e ..DI  .DIj.P jLPjPLPjPL j.PIPB 
Pada bagian merong 

keempat ini berfungsi 

untuk jogedan Patih 

Sindurejo satu 

ulihan/gongan, 

menggunakan 

kendangan kosek 

wayang dengan irama 

dados/dadi. 

2 y t e w j.PIVB j.PjPLjBDjBP jLPjIBjPLD jBDBDI 

3 . . 2 1 xDIDI  I D I j.P jLPjPLPjPL j.PIPB 

4 3 2 1 ny j.PIVB j.PjPLjBDjBP jBDB D I  jBDBDI 

5 . y y y xDIDI  I D I j.P jLPjPLPjPL j.PIPB 

6 e e t y j.PIVB j.PjPLjBDjBP jLPjIBjPLD jBDBDI 

7 e t e w xDIDI  I D I j.P jLPjPLPjPL j.PIPB 

8 . e t ny ....  j.PjPLjBDB jBDjBIj.ID jBDBDI 

9 1 1 . . xDIDI  I D I j.P jLPjPLPjPL j.PIPB 

10 1 1 2 1 j.PIVB j.PjPLjBDjBP jLPjIBjPLD jBDBDB 

11 3 2 y t xDIDI  I D I j.P jLPjPLPjPL j.PIPB 

12 3 t y n1 j.PIVB j.PjPLjBDjBP jBDjBIj.ID jBDBDI 

13 . . . . xDIDI  I D I j.P jLPPPjPL j.PjIBjPLjIV 
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14 1 1 2 3 j.BjPLjIVj.PjLPPPjPLj.NjPLjIVj.P jLPjPLjBDB 

15 6 5 3 2 j.PjIBjPLD j.PjIBjPLD BDj,HI jVVjIPjLPjIP 

16 . 1 2 ngy jLPjIPjLIj.I j.BjPLjBDB jPLDVB j.PjPLjKIgP 

Merong gong kelima: 

Pada bagian merong gong kelima menjelang gong, tepatnya balungan  ety1 

321gy  laya udhar untuk menuju umpak. 

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 3  3  .  . ..JP .JBjVV jKIB,I BDPjPL Pada bagian merong 

kelima ini berfungsi 

untuk jogedan Patih 

Jaya Badra satu 

ulihan/gongan, 

menggunakan 

kendangan kosek 

wayang dengan 

irama dados/dadi. 

2 3  3  .  5  jKIB,I BDPjPL jBDBDB ..DI 

3 6  !  6  5 xDIDI  I D I j.P jLPjPLPjPL j.PIPB 

4 3  2  3  n1 j.PIVB j.PjPLjBDjBP jBDB D I  jBDBDI 

5 .  .  .  . xDIDI  I D I j.P jLPjPLPjPL j.PIPB 

6 1  1  2  3 j.PIVB j.PjPLjBDjBP jLPjIBjPLD jBDBDI 

7 6  5  3  2 xDIDI  I D I j.P jLPjPLPjPL j.PIPB 

8 .  1  2  n6 j.PIVB  j.PjPLjBDB jBDjBIj.ID jBDBDI 

9 .  .  6  . xDIDI  I D I j.P jLPjPLPjPL j.PIPB 

10 6  6  .  . j.PIVB j.PjPLjBDjBP jLPjIBjPLD jBDBDB 

11 6  6  !  6 xDIDI  I D I j.P jLPjPLPjPL j.PIPB 

12 5  3  2  n3 j.PIVB j.PjPLjBDjBP jBDBDB ..DI 

13 5  6  5  3 .jKIjPBjKP jLPjIPjPPL .jKIjPBjKP jLPjIPjPPL 

14 2  1  y  t j.PjIBjPLD j.PjIBjPLD jIBjPLDV jPLDVI 

15 e  t  y  1 DV.. DV..  x.x x x.x x x.x x xB  

16 3  2  1  gny jK, , , g. 

 

3. Umpak 

Bagian umpak adalah jembatan atau transisi untuk menuju ke bagian inggah 

ladrang, irama yang digunakan adalah irama tanggung. Umpak disajikan satu 
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rambahan, setelah itu pada balungan .3.2 .5.g6 irama menjadi antal untuk 

masuk bagian ladrang. 

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 e  t  y  t ...B Satu gongan umpak ini 

berfungsi untuk transisi 

menuju ke bagian 

ladrang, kendangan 

menggunakan kendang 

Ageng dengan irama 

tanggung.  

2 w  w  e  w .PP. 

3 5  6  5  3 .P.B 

4 2  1  2  y ...B 

5 .  e  y  . P.P. 

6 e  t  y  1 .P.P 

7 .  3  .  2 ..P. 

8 .  1  .  ny .P.I 

9 .  2  .  1 .P.B 

10 .  2  .  y X. x. x . xP 

11 .  2  .  1 . x. x . xP 

12 .  2  .  y .x .  x. xnB 

13 .  2  .  1 x.x I x . xP 

14 .  2  .  y . xB  x.x P 

15 .  3  .  2 .x P  x. xB 

16 .  5  .  gny x.x xIx x.x xPx x.x x.x x.x nxg. 

 

4. Ladrang Sekar Lesah 

Pola-pola garap kendangan ciblon dengan menyajikan pola sekaran pematut 

yang khas diterapkan pada jejer pertama, yaitu bagian Ladrang Sekar Lesah. Pada 

bagian ini karawitan digarap topengan seolah-olah penggambaran beksan Emban dan 

Ratu. Ulihan pada Ladrang Sekar Lesah terdiri 3 ulihan, yaitu:  

Ulihan I  : (a) – (b) – (e) 

Ulihan II : (b) – (c) – (d) – (d) – (d) – (e) 

Ulihan III : (b) – (c) – (d) – (d) – (d) – suwuk. 
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ladrang gong pertama : 

Bagian ladrang, balungan .5.3 .5.6 kenong pertama irama masih 

menggunakan irama tanggung, pada ladrang gong pertama kenong ketiga irama 

berubah menjadi irama dados/dadi. Sajian garapnya adalah pada balungan .2.1 

.2.g6 bagian ladrang pertama untuk masuk tokoh pembantu (emban) sampai 

ladrang ketiga dengan menggunakan pola sekaran yang biasa digunakan dalam tari 

gambyongan. 

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . t . e ...P 
Laya antal dua kenongan 

kemudian menjadi laya 

Sedheng. Kendangan 

setunggal beralih menjadi 

kendangan ciblon pada 

gatra akhir tepatnya pada 

gatra gong yang 

berfungsi untuk 

menandai keluarnya 

jogedan emban. 

2 . t . ny ..B. 

3 . t . e P.P. 

4 . t . ny P.P. 

5 . 5 . 6 PB.. 

6 . 5 . n6 ..B. 

7 . @ . ! xjxKxIxBxPx Bx  .x .x . xIx  jIBjPLDI  xjPLDIjBxL 

8 . @ . g6 . .jIHI jPLjPPPjPL j.B D DI D I,jgBL 

 

ladrang gong kedua: 

Bagian ladrang gong kedua adalah jogedan gambyongan oleh pembantu 

(emban) dengan kendangan ciblon. Irama menggunakan irama dadi, menggunakan 

kendang ciblon.  

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . 3 . 5 j,HjIPjLPjIP jLPjIPjLPI j,BDj.BI BD,D 
Pada bagian ini 

berfungsi untuk 2 . 6 . n5 j,HjIPjLPjIP jLPjIPjLPI j,BDj.BI jBBD,D 

3 . 3 . 6 j,HIjPLjDB jPLDjPLD j.PjLDjPLjBD jBDBjBDB 
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4 . 5 . n3 jIIDjBDjPL DIDB jPLDVj.B j.PjIBjPLD 
mengiringi jogedan 

emban, menggunakan 

kendangan ciblon 

dengan irama dadi. 

Jogedan emban terdiri 4 

gongan. pada ladrang 

bagian kedua, ngelik, 

bagian kedua, dan 

ladrang bagian ketiga. 

5 . 5 . 2 j,HjIPjLPjIP jLPjIPjLPI j,BDj.BI BD,D 

6 . 3 . n2 j,HjIPjLPI jPLDjBDB jBDj.PjLPjPL jKIjIPIjBL 

7 . 5 . 3 j.DjPLjBDB jBDBjIID jVVjVIjBL j.P jLDjPLjBDB 

8 . y . gt j.BjPLjDVj.B jPLjDVj.DV jPLDIB jPLj,PjKIgP 

 

Ladrang bagian ngelik : 

Bagian ngelik sama dengan ladrang bagian kedua masih digunakan untuk 

mengiringi jogedan gambyongan oleh emban. 

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . 3 . 2 jxPxLxjx,xPxjxKxIxP xjPxLxj,xPxjBDxB jPLIDB jPLDVB 
Pada bagian ini 

digunakan sebagai 

jogedan emban 

dengan irama dadi 

menggunakan 

kendangan ciblon. 

2 . 6 . n5 jxPxLxjx,xPxjxKxIxP xjPxLxj,xPxjBDxB jPLIDB jPLDVB 

3 . @ . ! jBDjIPjLPjIP jLPjIBjPLD j.PjIPjLDjPL jBDBjBDB 

4 . @ . n6 jIxIxDxjxBxDxjKxI xjKxPxIjxPxPjxPxL xjKxIxjPIjBxLjxKxI  xjKxPxIjxPxPxjPL 

5 . 5 . 6 jxPxLxjx,xPxjxKxIxP xjPxLxj,xPxjBDxB jPLIDB jPLDVB 

6 . 5 . n6 jBDjVIjBLj.P jLDjPLjBDB jBDj.PjLPjPL jKIjIPjIBjPL 

7 . @ . ! j.DjPLjBDB jBDBjIID jVVjVIjBLj.P jLDjPLjBDB 

8 . @ . gy  j.BjPLjDVj.B jPLjDVj.DV jIBjPLjDBj.D Vj.PjLPgI 

 

 Ladrang gong kedua: 

 

Ladrang gong kedua masih digunakan untuk mengiringi jogedan gambyongan 

oleh emban sampai ladrang gong ketiga. 
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No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . 3 . 5 jKIjPLj,Vj.B  jPxLxDxjPxLxD  j.PjLPjPLj.P jIVj.PjLPI 
Pada bagian ini 

digunakan sebagai 

jogedan emban 

dengan irama dadi 

menggunakan 

kendangan ciblon. 

2 . 6 . n5 jKIjPLj,Vj.B  jPxLxDxjPxLxD  j.PjLPjPLj.P jIVj.PjLPI 

3 . 3 . 6 jIDjPLjDB. jPLDjPLD jBDIJ, JIJ, 

4 . 5 . n3 .DV, BjDVj.PjPL  .IJ,  JIJ, 

5 . 5 . 2 .DV, BjDVj.PjPL  .IJ,  JIJ, 

6 . 3 . n2 .xIxJxO   KxPxjxPxLxjBxDxB  jBxDxj.xPxjLxPxjPxL xjKxIxjKxPxIjxBxL 

7 . 3 . 5 x.xjPxLxjxBxDxB   jBxDxBxjIxIxD   jBxDxj.IjBLj.P jLDjPLjBDV 

8 . 3 . g2 jBLj.BjKPjPL jKPjPLjKPjPL jPIj.P jLDjVD j.DjVDj.DgjVD 

 

Ladrang gong ketiga: 

Ladrang bagian ketiga masih jogedan emban. Pada kenongan ketiga tepatnya 

balungan .5.n3 irama menjadi tanggung hingga ladrang gong ketiga berakhir pada 

balungan .2.3 .6.g5. 

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . 3 . 5 jBLj.BjKPjPL jKPjPLjKPjPL jPIj.PjLDjVD j.DjVDj.DV 
Pada bagian ini 

digunakan sebagai 

jogedan emban 

dengan irama dadi 

menggunakan 

kendangan ciblon. 

Dua gatra menjelang 

gong irama menjadi 

irama tanggung. 

2 . 6 . n3 jBLj.BjKPjPL jKPjPLjKPjPL jPIj.PjLDjVD j.DjVDj.DV 

3 . ! . 6 jBLj.BjKPjPL jKPjPLjKPjPL jxKxPxjIxPjxLxDxjPxL xjBxDBxxjBxDxB 

4 . 5 . n3 jIxIxDxjxBxDxjKxI  xjBLIDB  jPLDIB jIPIBD 

5 . ! . 6 BD jIVj.P jLPjPLj,PI j,PI.j.P jLPjPLj,PI 

6 . 5 . n3 jPPPPB ...jIH 

7 . 2 . 3 P PPP jDDDDB 

8 . y . gt jPLDVB jIPjIBjPLgD 

 

Ladrang gong keempat: 

Jogedan Prabu Lembu Amiluhur. 
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No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . e . w jIKj.BjPLD jIKj.BjPLD  
Bagian ini berfungsi 

untuk jogedan Prabu 

Amiluhur 

menggunakan 

kendangan ciblon 

dengan irama 

tanggung. 

2 . 6 . nt jPDjPLDI DIPB 

3 . e . w .,j.HjIP jLPIPjPL 

4 . 3 . n2 jKIjPIjBLj.P jLPIBD 

5 . 3 . 2 jIKj.BjPLD jIKj.BjPLD 

6 . 3 . n2 jPLDVjBL .... 

7 . 5 . 3 jBDBDB jIPjLPIV 

8 . y . gt jIPLjIPjLD j.IjVDj.IgV 

 

ladrang gong keempat: 

Bagian ini digunakan untuk jogedan Prabu Lembu Amiluhur, pada bagian 

kenongan ketiga irama menjadi seseg dengan kendangan kosek wayang untuk Prabu 

Lembu Amiluhur maju di depan emban dan Patih Sindurejo bersama Patih Jaya 

Badra.  

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . e . w jjPLjPLjPLP jPLIDB 
Bagian ini berfungsi 

untuk jogedan Prabu 

Amiluhur 

menggunakan 

kendangan ciblon 

dengan irama 

tanggung. 

2 . 6 . nt jPLDIB jIBj.PjLPI 

3 . e . w DBIjKP PPPP 

4 . 3 . n2 DB.. DjIBjPLD 

5 . 3 . 2 jIHj.BjPLD jIHj.BjPLD 

6 . 3 . n2 jIBjPLDV jPLDI. 

7 . 5 . 3 DIDI DIDB 

8 . y . gt .DB. DBDgB 

 

Ladrang gong keempat: 
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Bagian ini kendangan menggunakan kosek wayang dengan irama tanggung 

untuk jogedan Prabu Lembu Amiluhur maju di depan emban dan Patih Sindurejo 

bersama Patih Jaya Badra. Pada kenongan ketiga irama menjadi dados/dadi 

kendangan menggunakan kendang ciblon untuk jogedan Prabu Lembu Amiluhur. 

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . e . w jPLjPLjPLjPL DP.. 
Bagian ini berfungsi untuk 

jogedan Prabu Amiluhur 

masuk menggunakan 

kendangan kosek wayang 

dengan irama tanggung. 

2 . 6 . nt ...B ...P 

3 . e . w ...jPL ...jPL 

4 . 3 . n2 .jPL.. .jPL.. 

5 . 3 . 2 .B.. .B.P 

6 . 3 . n2 jIPj.BPB jxIxBxjxPxLxDxBx jxIxKxjx.xBxjxPxLxD 

7 . 5 . 3 jIKj.BjPLD jIKj.BjPLD jDDDDI j,HjIPjLPI 

8 . y . gt ..j.BB DjPLDB jPLDVB jIP.DgI 

 

Bagian ngelik ladrang 

Bagian ini digunakan untuk jogedan lumaksana tokoh Prabu Lembu Amiluhur 

menggunakan irama dados/dadi dengan kendangan ciblon. 

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . e . w ..DI . D I . jBDB.j.I .I.I 
Bagian ini berfungsi untuk 

jogedan Prabu Amiluhur 

menggunakan kendangan 

ciblon dengan irama 

dados/dadi. 

2 . 6 . nt .... j,PI P P jIBjPLDB ..DI 

3 . 2 . 1 DIDI I D I . jBDB.j.I .I.I 

4 . 2 . n6 .... j,PI P P jIBjPLDB ..DI 

5 . 5 . 6 DIDI I D I . jBDB.j.I .I.I 

6 . 5 . n6 .... j,PI P P jIBjPLDB jIKj.BjPLD 

7 . 2 . 1 jIKj.BjPLD jIKj.BjPLD jBDBj,HI j,HjIPjLPI 

8 . 2 . gn6 ..j.BB DjPLD B jPLDVB jIP.DgI 

 

Ladrang gong kedua: 
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Bagian ini digunakan untuk jogedan lumaksana tokoh Prabu Lembu 

Amiluhur menggunakan irama dados/dadi dengan kendangan ciblon. 

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . e . 5 ..DI .DI. jBDB.j.I .I.I Bagian ini berfungsi untuk 

jogedan Prabu Amiluhur 

menggunakan kendangan 

ciblon dengan irama 

dados/dadi. 

2 . 6 . nt .... j,PIPP jIBjPLDB ..DI 

3 . e . 6 DIDI IDI. jBDB.j.I .I.I 

4  . 5 . n3 .... j,PIPP jIBjPLDB ..DI 

5 . 5 . 2 DIDI IDI. jBDB.j.I .I.I 

6 . 3 . n2 .... j,PIPP jIBjPLDB jIKj.BjPLD 

7 . 3 . 5 jIKj.BjPLD jIKj.BjPLD jBDBj,HI j,HjIPjLPI 

8 . 3 . gn2 ..j.BB DjPLDB jPLDVB jIP.DgI 

 

ladrang gong ketiga: 

Bagian ini untuk jogedan Patih Lembu Amiluhur. Pada ladrang bagian ketiga gatra 

akhir irama menjadi tanggung.  

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . e . 5 ..DI .DI. jBDB.j.I .I.I Bagian ini berfungsi untuk 

jogedan Prabu Lembu 

Amiluhur menggunakan 

kendangan ciblon dengan 

irama dados/dadi  kemudian 

menjadi irama tanggung 

pada gatra akhir .y.gt. 

2 . 6 . n3 .... j,PIPP jIBjPLDB ..DI 

3 . ! . 6 DIDI IDI. jBDB.j.I .I.I 

4 . 5 . n3 .... j,PIPP jIBjPLDB ..DI 

5 . ! . 6 DIDI IDI. jBDB.j.I .I.I 

6 . 5 . n3 .... j,PIPP jIBjPLDB jIKj.BjPLD 

7 . 2 . 3 jIKj.BjPLD jIKj.BjPLD DIDI BD.B 

8 . y . gt jPLDVB jIKj.BjPLgD 

 

ladrang gong keempat: 

Bagian ini masih jogedan Prabu Lembu Amiluhur dengan irama tanggung. 
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No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . e . w jIKj.BjPLD jIKj.BjPLD  Bagian ini berfungsi untuk 

jogedan Prabu Amiluhur 

menggunakan kendangan 

ciblon dengan irama 

tanggung laya sedheng 

2 . 6 . nt jPDjPLDI DIPB 

3 . e . w .,j.HjIP jLPIPjPL 

4 . 3 . n2 jKIjPIjBLj.P jLPIBD 

5 . 3 . 2 jIKj.BjPLD jIKj.BjPLD 

6 . 3 . n2 jPLDVjBL .... 

7 . 5 . 3 jBDBDB jIPjLPIV 

8 . y . gt jIPLjIPjLD j.IjVDj.IgV 

 

ladrang gong keempat: 

Bagian ini masih jogedan Prabu Lembu Amiluhur dengan irama tanggung. 

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . e . w jIBjPLjPLjPL j,PIDB Bagian ini berfungsi untuk 

jogedan Prabu Amiluhur 

masuk menggunakan 

kendangan ciblon dengan 

irama tanggung laya 

sedheng. 

2 . 6 . nt jPLDVB jIKj.BjPLD 

3 . e . w IB.. DIBD 

4 . 3 . n2 IBjIBjPL DIjPLD 

5 . 3 . 2 jIKj.BjPLD jIKj.BjPLD 

6 . 3 . n2 ,PIVjBL .... 

7 . 5 . 3 jBDBDB jKIjPLjKIV 

8 . y . gt jKIjPLjKIV jKIjPLjKIgV 

 

ladrang gong keempat: 

Bagian ini masih jogedan Prabu Lembu Amiluhur dengan irama tanggung. Setelah 

kenongan ketiga irama tanggung dengan laya seseg untuk perpindahan menuju 

suwuk.  

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 
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1 . e . w jIBjPLjPLjPL j,PIDB Bagian ini berfungsi untuk 

jogedan Prabu Amiluhur 

menggunakan kendangan 

ciblon dengan irama 

tanggung. 

2 . 6 . nt jPLDVB jIKj.BjPLD 

3 . e . w IB.. DIBD 

4 . 3 . n2 IBjIBjPL DIjPLD 

5 . 3 . 2 jIKj.BjPLD jIKj.BjPLD 

6 . 3 . n2 ..DB .DIB 

7 . 5 . 3 PPPB 

8 . y . gt .jK,,g. 

 

Bagian suwuk 

Kemudian sajian gending diakhiri suwuk pada ladrang bagian keempat untuk suwuk 

menggunakan kendang ageng dengan irama tanggung, setelah kenongan ketiga laya 

menjadi tamban.  

No Notasi Balungan Kendangan Fungsi 

1 . e . w P.BP  .B.P Bagian ini berfungsi 

sebagai berakhirnya 

sajian wayang topeng 

menggunakan kendang 

Ageng selanjutnya 

berakhir suwuk  dengan 

laya tamban. 

2 . 6 . nt P.PB .I.P 

3 . e . w .I.P  .I.P 

4 . 3 . n2 .B.P  ...B 

5 . 3 . 2 .P..  .B.P 

6 . 3 . n2 OOOB  OjPLjIBjKO 

7 . 5 . 3 OOOjPL OOOB 

8 . y . gt KKKOKKKO KKKOKOKgO 

 
Kesimpulan 

Pola sajian kendangan Wayang Topeng Klaten menggunakan jenis kendang 

Ageng, kendang kosek wayang pada bagian merong dan jenis kendangan ciblon pada 

bagian  ladrang.  
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Pola garap kendangan mengacu pada kendangan topeng. Dalam fungsi 

musikalnya kendangan itu memimpin irama/lagu, mengatur dinamika dan juga 

mempertegas gerak tari. Kendangan dalam tari selalu berkaitan erat sebagai ilustrasi 

maupun untuk mengiringi/mengisi gerak tari. Ricikan kendang sangat dominan, 

dimana mempunyai peran dan fungsi yang penting sebagai pamurba irama dan 

memberi warna sajian. 

  Penyajian Gending Karawitan dalam keperluan Wayang Topeng Klaten 

hampir mirip dengan sajian pakeliran wayang kulit purwa, karena struktur adegannya 

menggambil/mengadopsi  dari struktur wayang kulit purwa, yaitu pada jejer. Dalam 

hal garap, sajian Gending Karawitan dipengaruhi oleh kreativitas penggarapnya, 

karena pada dasarnya gending dapat digarap bebas menurut kemampuan 

penggarapnya. 
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